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ABSTRAK 

 Pesatnya penggunaan Shopee PayLater belum diimbangi pemahaman 

mendalam tentang mekanisme akad, biaya tersembunyi, dan potensi pelanggaran 

syariah seperti riba. Identifikasi masalah mencakup kerumitan struktur 

pembayaran, kurangnya kepastian hukum regulasi fintech, serta risiko sengketa 

bagi nasabah Muslim akibat ketidaksesuaian dengan Fatwa MUI Jatim No. 

04/2022. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif empiris dengan jenis 

data primer yang diperoleh melalui wawancara. proses pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, studi dokumentasi, dan studi literatur, kemudian 

diolah secara sistematis melalui transkripsi, penyuntingan, serta pengkategorian 

bahan hukum Analisis data dilakukan dengan metode deduktif dan 

deskriptif-analitis untuk menelaah kesesuaian Sistem pembiayaan Shopee PayLater 

dalam transaksi pembelian barang dengan norma hukum syariah yang ditetapkan 

dalam kedua fatwa diatas. 

 Hasil penelitian menujukan Sistem Pembayaran pembelian barang 

menggunakan fitur Shopee Paylater belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

syariah, terutama karena adanya biaya cicilan yang berbasis persentase dan 

bergantung pada tenor, sehingga berpotensi mengandung unsur riba, serta denda 

keterlambatan 5% yang berlaku otomatis tanpa membedakan antara debitur yang 

sengaja menunda dan yang benar-benar kesulitan. Meskipun biaya layanan dapat 

dipahami sebagai Ujrah (imbalan jasa) jika transparan dan riil, praktik saat ini sulit 

dilepaskan dari tambahan yang terkait waktu penangguhan pembayaran, yang 

bertentangan dengan Fatwa Fatwa MUI Jatim No. 4 Tahun 2022. yang menegaskan 

larangan riba,gharār, tadlīs, dharar, dan zhulm dalam layanan pembiayaan berbasis 

teknologi informasi. 

 Pihak penyedia layanan diharapkan dapat melakukan penyesuaian Sistem 

biaya dengan menetapkan Ujrah (biaya jasa) yang bersifat tetap (flat) di awal, tanpa 

didasarkan pada persentase tenor agar terhindar dari unsur riba. Bagi masyarakat 

khususnya nasabah Muslim, diharapkan lebih cermat dan literat dalam memahami 

akad-akad pada layanan fintech sebelum bertransaksi. Pemerintah dan otoritas 

terkait (OJK dan DSN-MUI) perlu memperketat pengawasan serta standarisasi 

terhadap produk paylater. 
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